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Keberadaan lahan kritis menjadi sangat penting untuk diatasi. Keberadaan lahan
kritis, yang dapat ditandai dengan adanya kegiatan erosi akan menggerus dan
membawa partikel-partikel tanah melewati jaringan sungai. Pada akhirnya partikel tanah
tersebut masuk ke dalam waduk yang terletak pada bagian hilir das dan menjadi
sedimen serta mengurangi daya tampung waduk. Selain itu, kegiatan erosi yang
membawa partikel tanah, secara bersamaan akan membawa unsur hara tanah sehingga
dapat mengurangi kesuburan tanah. Berdasarkan dokumen Rencana Teknik Rehabilitasi
Hutan dan Lahan (RTK RHL) Daerah Aliran Sungai Satuan Wilayah Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Brantas Tahun 2010, Kota Batu memiliki 952,05ha lahan kritis.
Lahan kritis terbesar terletak pada batas administrasi Desa Tulungrejo dengan luas
379,23Ha. Keberadaan lahan kritis perlu dikaji dan berdasarkan Undang-Undang
Penataan Ruang Nomor 26 Tahun 2007, dibutuhkan partisipasi masyarakat dalam
melakukan perencanaan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pemilihan sampel
menggunakan purposive sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
participatory coservation planning (PCP) dengan menggunakan analisa deskriptif
karakteristik fisik, sosial dan ekonomi, analisa kemampuan dan kesesuaian lahan,
analisa proporsi tanaman tahunan, analisa kebijakan, analisa akar masalah dan analisa
akar tujuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi wilayah studi terletak pada
dominasi kawasan hutan dengan tutupan lahan oleh tanaman tahunan yang rendah serta
secara keseluruhan terdapat penyimpangan penggunaan lahan sebesar 16,66% dari
kemampuan lahannya. Akar masalah dari keberadaan lahan kritis adalah masalah terkait
peran lembaga (LMDH, Gapoktan, Pemerintah Desa, Perum Perhutani) yang kurang,
kurangnya kesadaran masyarakat terkait dengan kelestarian lahan, minimnya
pengetahuan terkait pertanian yang berlanjutan serta terjadinya bencana alam angin

yang merubuhkan pohon.



Arahan kegiatan konservasi yang dapat dilakukan pada kawasan hutan adalah
dengan menerapkan konsep hutan kemasyarakatan dan pengalihfungsian hutan produksi
menjadi hutan lindung dengan luas total 61,86ha. Pada hutan lindung diarahkan untuk
kegiatan rehabilitasi lahan berupa pengkayaan pohon dengan strip cropping dan
penanaman tanaman buah-buahan seperti sukun, nangka dan alpukat oleh pesanggem
melalui program PHBM. Pada hutan produksi diarahkan untuk kegiatan rehabilitasi
lahan berupa penanaman pohon pinus dan pemanenan kayu dengan pola tebang jalur
atau pola tebang catur. Pada hutan produksi dapat dilakukan pemanfaatan hutan dengan
penanaman di bawah tegakan berupa komoditas kopi arabika, empon-empon, rumput
gajah, palawija oleh pesanggem dalam bentuk kerjasama PHBM. Pada guna lahan
permukiman diarahkan untuk memanfaatkan lahan pekarangan rumah sebagai kebun
dan pembatasan koefisien dasar bangunan 60%. Pada guna lahan pertanian diarahkan
pada penerapan kegiatan agroforestri. Arahan konservasi secara partisipatif didapatkan
dari hasil analisa akar masalah dan akar tujuan yakni perbaikan kondisi internal dan
peningkatan fungsi lembaga, peningkatan pengawasan kondisi lahan, peningkatan

sumber daya manusia dan kegiatan reboisasi serta penghijauan.

Kata Kunci: participatory coservation planning, konservasi



